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EBSTRAC T

Pakchoy (Brassica Chinensis L) or sawi sendok is one tvpe of vegetabel which is
much needed by Indonesian. Organik pakchoy cultivation could be done on limited land by
using polybags. This research aims to know the impact of media volume and application of
liguid fertilizer towards growth and vield of pakchoy plantation in the polybags.

This research has been done at Desa Pojok, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten
Karanganyar on April 1 till May 6 2017. This research are using a complete randomized
design with two different treatment. The first factor, media with code (B), consists of 3 extent
ie. Bl = 2 kg media (placed on 20x20 polybag size), B2 = 3 kg media (placed on 25x25
polybag size) and B3 = 4 kg media (placed on 35x35 polybag size). The media is soil mixed
with solid organik fertilizer with proportion 1 : I. The second treatment factor is the
application interval of liquid organik fertilizer, coded as (P) consists of PO = without
treatment, P1 = once every five days, P2 = once every ten days.

The result shows that : (1) The weight of the media has no significant effect toward
height of the plant, the length of leaves, leaf width and dry weight of the plant, but it has
distinctive impact on the number of leaves also fresh weight of the plant and the pakchoy
consumption weight. (2) The application interval of liquid organik fertilizer has no
significanteffect toward height of the plant and the length of leaves, it has effect toward leaf
widht and dry weight of the plant also the number of leaves. fresh weight of the plant and
consumption weight. (3) The combination of both treatment (weight of the media and
application interval of liquid organik fertilizer) has no significant interaction with all of the
growth parameters.
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ﬂNDAHULUAN

Pakchoy (Brassica chinensis L)
atau  dikenal sebagai sawi  sendok
tanaman

merupakan sayuran  yang

termasuk keluarga kubis-kubisan
(Brassicaceae). Pakchoy berasal  dari
negara Cina, tetapi banyak disukai
masyarakat di Indonesia karena rasanya
yang tidak berbeda jauh dengan sawi.
Pakchoy scbagﬁ'lunu sayuran yang lain
penting  bagi
kesehatan tubuh manusia yaitu sebagai

mempunyai  peranan
sumber vitamin, mineral dan serat.
Kandungan gizi dalam  setiap 100 g
pakchoy segar yaitu 1.8 g protein; 0.2 g
lemak; 25 g karbohidrat; serat 0,6 g, 7.5
mg Fe, 22 mg Na, 225 mg K, 102 mg Ca;
31 mg P; 1555 S vitamin A; 66 mg
vitamin C (Direktorat Gizi Departemen
Keschatan RI, 1981). Sawi banyak
dibutuhkan  masyarakat  baik  untuk
konsumsi rumah tangga maupun restoran.
Dengan jumlah penduduk yang terus
bertambah, permintaan pakchoy meningkat
pula. Oleh karena itu upaya peningkatan
produksi pakchoy perlu terus dilakukan.
Peningkatan  produksi  pangan
termasuk sayuran, melalui perluasan areal
tanam menghadapi  kendala  semakin
terbatasnya lahan karena alih  fungsi
njadi pemukiman dan kawasan industri.
ﬁub satu alternatif yang bisa dilakukan

adalah memanfaatkan lahan pekarangan

maupun areal kosong lainnya di pedesaan
maupun  perkotaan untuk  budidaya
tanaman  pangan. Pemanfaatan lahan
pekarangan untuk bertanam sayuran sudah
lama dikenal dengan istilah warung hidup.
Bertanam sayuran bagi warga yang tinggal
di  perkotaan tetap  dimungkinkan
meskipun lahan yang ada sangat terbatas
karena penanaman bisa dilakukan secara
vertikultur atau menggunakan pot, polibag
atau wadah-wadah bekas.

Penggunaan pupuk dan pestisida
kimia di bidang pertanian yang menjadi
andalan  petani  untuk  meningkatkan
produksi temyata menimbulkan dampak
negative bagi keschatan dan merusak
lingkungan. Oleh karena itu timbul
gerakan pertanian organik yaitu budidaya
pertanian tanpa menggunakan pupuk dan
pestisida kimia tetapi menggunakan bahan-
bahan alami yang ada di lingkungan
sekitar. upuk yang digunakan dikenal
sebagai puk organik yang dibuat dari
bahan-bahan  limbah  organik  seperti
kotoran temak, sampah dedaunan, limbah
kulit buah, jerami dan lain-lain. Pemberian
pupuk organik bisa membenahi tapah

Exik

dan tanah yang cukup mengandung bahan

karena struktur tanzh menjadi lebih

organik mempunyai kemampuan mengikat
yang lebih besar. Pupuk organik
menyediakan unsghara makro dan mikro,

meningkatkan tivitas  mikrobiologi




tanah, nilai kapasitas tukar kation, dan
memperbaiki struktur tanah,

Dalam bertanam sayuran
menggunakan polibag, pupuk organik
dicampur denggpn_tanah dan pasir atau
sekam sebagai media tanam. Komposisi
media bisa berupa tanah dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1: 1. Untuk
mendukung pertumbuhan tanaman sawi
dalam polibag, maka perlu dilakukan
pemupukan susulan setiap 7-10 hari sekali
dengan pupuk organik padat atau cair
(Sanusi,  2010;  Yulliawati,  2015).
Pemberian pupuk susulan perlu dilakukan
karena tanaman terus menyerap unsur hara
untuk pertumbuhannya, sementara media
dalam pglibag jumlahnya terbatas,

Pupuk organik cair (POC) adalah
larutan  hasil  pembusukan  sisa-sisa
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
memiliki kandungan unsur hara lebih dari
satu (Suwahyono, 2014). Unsur hara yang
terkandung dalam pupuk cair organik lebih
mudah diserap oleh tanah dan tanaman
karena unsur hara sudah dalam keadaan
terurai. Masnamar dalam Siahaan (2006)
menyatakan  selain  penyerapan  hara
melalui akar, daun juga mampu menyerap
unsur hara sehingga pupuk cair bisa
diberikan pada akar tanaman maupun daun
tanaman.

oi warga di perkotaan, bahan-
bahan media tanam berupa tanah dan

pupuk organik terkadang menjadi kendala

karena jumlahnya terbatas atau harus
membeli sehingga perlu efisiensi dalam
pcnggunaaﬁyu. Volume media yang baik
adalah yang mampu menunjang
pertumbuhan dan perkembangan akar serta
mencukupi kebutuhan tanaman akan air
danunsur hara. Manipulasi media yang
tepat adalah membuat komposisi media
yang dapat mempertahankan kelembaban
tanah dalam waktu relative lama dan
mampu menyediakan unsur hara bagi
(Muliawati,  2001). Dari
penelitian Fikri (2012) diketahui bahwa

tanaman

volume media berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit dalam
polibag. Dari tiga macam volume yaitu 6,7
dan 8 liter per polibag, semakin tinggi
volume memberikan hasil yang lebih baik.
Bagi warga perkotaan yang melakukan
budidaya sayuran dalam polibag perlu
mengetahui volume media yang optimal.
Ukuran polibag yang digunakan akan
menentukan jumlah media (dinyatakan
dalam volume atau berat) yang bisa
diisikan,

enelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh berat media tanam
dan interval pemberian pupuk organik cair
sebagai pupuk susulan serta interaksinya
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
pakchoy dalam polibag
METODE ENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan mulai

di Desa Pojok, Kecamatan Mojogedang,




Kabupaten  Karanganyar,  ketinggian
tempat 450 dpl.Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah polibag 3
ukuran (20x20, 25x25 dan 35x35), cetok,
cangkul, gayung, timbangan. gelag_ukur,
meteran, oven listrik, pengaduk.Bahan-
bahan yang digunakan adalah benih
tanaman sawi (Brassica chinensis L) atau
sawi sendok, pupuk organik padat
(campuran kotoran ayam, kotoran sapi,
blotong) , tanah, air, pupuk organik cair
NASA, daun mimba.

Penelitian  dilakukap_ di dalam
rumah plastik dengan menggunakan
rancangan peneliian RAL (Rancangan
Acak lengkap) dengan dua factor
perlakuan yaitu  factor pertama berat
media dengan satuan kg diberi kode (B)
terdiri dari 3 taraf yaitu Bl = 2 kg media
(ditempatkan  dalam  polibag  ukuran
20x20), B2 = 3 kg media (dalam polibag
25x25) dan B3 = 4 kg media (@Iam
polibag 35x35). Media tanam merupakan
campuran tanah dengan pupuk organik
padat dengan perbandingan 1 : 1. Factor
perlakuan kedua yaitu interval pemberian
pupuk organik cair diberi kode (P) ada 3
taraf yaitu PO = tanpa pemberian pupuk
POC, Pl = pemberian POC 5 hari sekali
dan P2 = pemberian POC 10 hari sekali.
Penelitian diulang 3 kali Einggu total ada
3x3x3 = 27 unit tanaman percobaan.

Kombinasi perlakuan yang didapat
adalah sebagai berikut :

B1P0 = media tanam berat 2 kg,
tanpa pemberian POC

BIPl = media tanam berat 2 kg,
interval pemberian POC 5 hari sekali

B1P2 = media tanam berat 2 kg,
interval pemberian POC 10 hari sekali

B2P0 = media tanam berat 3 kg,
tanpa pemberian POC

B2Pl = media tanam berat 3 kg,
interval pemberian POC 5 hari sekali

B2P2 = media tanam berat 3 kg,
interval pemberian POC 10 hari sekali

B3P0 = media tanam berat 4 kg,
tanpa pemberian POC

B3Pl = media tanam berat 4 kg,
interval pemberian POC 5 hari sekali

B3P2 = media tanam berat 4 kg,
interval pemberian POC 10 hari sekali
Langkah kerja penelitian meliputi tahap-
tahap :
1. Penyemaian benih sawi

Benih pakchoy direndam dalam air
selama_ 10 menit selanjutnya ditaburkan
pada media berupa campuran pupuk
kandang dan ladu perbandingan 1 : 1 yang
ditempatkan dalam nampan yang diberi
beberapa lubang di bagian dasarnya.
Selanjutnya benih ditutup selapis tanah
tipis dan dilakukan penyiraman air. Setelah
tumbuh 4-5 helai daun (umur sekitar 2
minggu), bibit pakchoy dipindah ke
polibag.

2. Penyiapan media tanam




Media tanam berupa campuran
tanah dan pupuk organik padat dengan
perbandingan 1: 1. Media diisikan ke
dalam polibag sesuai perlakuan yaitu 2 kg
pada polibag ukuran 20x20, 3 kg pada
polibag 25x25, dan 4 kg pada polibag
35x35. Media disiram air sampai lembab
sebelum ditanami.

3. Penanaman

Bibit dengan daun 4-5 helai
ditanam @ dalam lubang tanam yang
dibuat di tengah polibag. Bibit yang

jtanam satu buah per polibag.
#Pemelihaman

Pemeliharaan tanaman terdiri dari
penyiraman, penyiangan dan pengendalian
hama dan penyakit_ Penyiraman dengan
cara disiram air dua éi sehari, pada pagi
dan sore hari dengan menggunakan
sprayer. Penyiangan dilakukan dengan
cara mencabut gulma yang tumbuh.
Pengendalian hama penyakit dengan cara
mekanis yaitu menyingkirkan hama dan
membuang  daun yarﬁ terlihat  gejala
penyakit. Namun untuk mencegah

serangan  hama  penyakit  dilakukan
penyemprotan 3 hari sekali dengan
pestisida organik yang dibuat dari ekstrak
daun mimba.
5. Pemberian pupuk susulan

Pupuk susulan berupa pupuk cair
organik (POC) NASA (Nusantara Subur
Alami) diberikan sesuai perlakuan. POC
dilarutkan air terlebih dahulu yaitu 2 cc per

liter kemudian diberikan ke tanaman
dengan cara disiramkan ke sekitar
perakaran sebanyak 250 ml setiap kali
pemberian. Interval pemberian POC sesuai
perlakuan.
6. Panen

Panen glakukan pada umur 35 hari

setelah tanam dengan kriteria tinggi

tanamaﬁ:kilur 30 em.
arameter yang diamati meliputi

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
akchoy yaitu :
a. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman  diukur dari
pangkal batang sampai ujung tanaman
tertinggi, dilakukan seminggu sekali
dimulai umur seminggu setelah tanam,

b. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah
daun yang sudah membuka sempurna,
daun yang masih kuncup tidak dihitung.
Pengamatan  jumlah  daun  dilakukan
seminggu sekali.
¢. Panjang daun terpanjang (cm)

Panjang daun diukur mulai dari
pangkal tangkai sampai ujung daun, pada
da ang terpanjang.

d. g’ar daun terlebar (cm)

Lebar daun diukur pada bagian
tengah helai daun , pada daun yang
ter] L
e. §m1 segar tanaman (g)

Pengukuran berat segar tanaman

dilakukan dengan menimbang keseluruhan




tanaman pakchoy hasil panen
menggunakan timbangan digital, Tanaman
pakchoy dipanen dengan cara dicabut
ara  hati-hati  bersama  akarnya,
kemudian dibersihkan dari tanah yang
menempel pada akar dengan dicuci
menggunakan air.
f. Berat kering tanaman (g)

Tanaman pakchoy hasil panen
setelah  ditimbang  berat  basahnya,
kemudian dijemur di bawah matahari
selama 3 hari dilanjutkan pengeringan
menggunakan oven sampai berat konstan,
kira-kira membutuhkan waktu pengeringan
48 jam. Tanaman pakchoy kering
ditimbang dengan timbangan digital dan
hasilnya merupakaném kering tanaman.
g. Berat konsumsi (g)

Berat konsumsi adalah berat
bagian tanaman yang layak dikonsumsi
yaitu tanaman hasil panen yang kemudian
dibuang bagian akar dan daun vang rusak.

Untuk mengetahui pengaruh berat
media tanam dan interval pemberian POC
serta kombinasinya terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman pakchoy dalam polibag
dilakukan dengan menganalisis data hasil
pengamatan dengan ANOVA (Analisis
varian) atau sidik ragam. Apabilg ada
pengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)
pada taraf kepercayaan 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berat media (B)
memberikan  pengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi_ tanaman,
panjang daun terpanjang, lebar daun
terlebar dan berat kering tanaman, namun
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun dan berpengaruh nyata terhadap berat

gar tanaman dan berat Kkonsumsi.
ﬁzrlakuan interval pemberian  pupuk
organik cair (P) berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman dan panjang daun
terpanjang, ﬁrpengaruh nyata terhadap
lebar daun terlebar dan berat kering
tanaman, serta berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun, berat segar tanaman
dan berat kopsumsi. Kombinasi perlakuan
berat media dan interval pemberian pupuk
organik cair (B x P) tidak berinteraksi
nyata pada semua parameter.

Untuk  mengetahui  lebih  lanjut
perbedaan antar taraf perlakuan rat
media dan interval berian  pupuk
organik cair dilakukan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5% yang hasilnya
disajikan pada tabel 1.

Berat media_dalam polibag yang
g (B1), 3 kg (B2)
dan 4 kg (B3) tidak memberikan pengaruh

berbeda yaitu yaitu

nyata terhadap pertumbuhan tanaman
ditunjukkan dari tinggi tanaman, panjang
daun terpanjang, lebar daun terlebar dan

berat kering tanaman pakchoy yang tidak




berbeda nyata. Tanaman bisa tumbuh dan

berkembang  dengan  baik  apabila
kebutuhan unsur hara tercukupi, faktor-
faktor lingkungan mendukung dan proses
fotosintesa bisa berlangsung dengan baik.
Sebagaimana dijelaskan Dwidjoseputro
(1991) bahwa tanaman akan tumbuh subur
dan memberikan hasil yang baik jika unsur
hara yang dibutuhkannya tersedia dalam

jumlah cukup dan seimbang. Dalam

berbeda tetapi dapat enyediakan unsur
hara yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan tanaman karena media terdiri
dari campuran tanah dan pupuk organik
dengan perbandingan 1 : 1. Hal ini
menunjukkan pupuk organik padat yang
digunakan mempunyai kualitas yang baik.
Oleh karena itu tanaman bisa tumbuh dan
berkembang mencapai ukuran maksimal

sesuai sifat genetisnya.

penelitian in@meskipun berat media

Tabel 1. Hasil Uji Jarak Bergandag®uncan 5% Pengaruh Berat Media Dan Interval Pemberian
Pupuk Organik Cair Dan Interaksi Kedua Perlakuan Terhadap Parameter
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakchoy

Perlakuan Parameter pertumbubh: hasil
Tinggi | Jumlah | Panjang | Lebar erat Berat Berat
tanaman | daun daun daun segar kering konsumsi
(cm) (helai) terpanjan | terlebar tanaman | tanaman | (g)
g (cm) (cm) (2) (g)
Perlakuan berat media (B)
B1 2779a |[2225a |2480b 11,78 a 167,18 ab | 8,59 ab | 133,84 ab
B2 27,15a |[22,17a |26,70a 12,63a 18891a |892a 157,02 a
B3 2639a | 19,67b |2557ab | 11,66a 14439b |690b 116,13 b
Perlakuan interval pemberian pupuk cair (P)
PO 27,78a |[19,50b |25,11a 11,30 b 13729b |6,72b 112,39 b
P1 2733a |2200a |2600a 12,63 a 19243a (927a 153,81 a
P2 26,52a |[2258a |2577a 12,14ab | 170.76a |8.43ab | 140,78 a

ﬂteraksi antara Perlakuan berat media dan interval pemberian pupuk cair (B X P )

BI1PO 2600 a [20,25bc | 23,13 b 11,10be | 12460d 660b | 10093 ¢
BIP1 27,18a |[23,25ab | 2708a 13,03 a 229.10a | 1128a |176,63a
B1P2 2828a | 2325ab | 2420ab | 1123abc | 14785cd | 790b | 123,98 be
B2PO 2753a |[19,25¢ |26.8ab | 12,10abc | 14953cd | 695b |128.75 abc
B2P1 2788a |22,75ab [ 26,58 ab [ 13,00a 210,75ab | 998ab | 174,75a
B2pP2 2796a |2450a |2735a 12,80 ab | 20645 abc| 983 ab | 167.55 ab
B3P0 2603a |1900c |2603ab |10,70¢ 137,75d 660b | 107,50c¢
B3Pl 2605a |[20,00bc |2495ab | 11,88abc | 13745d 655b | 110,05¢
B3P2 27,10a | 20,00bc |2575ab | 12,40abc | 15798 bed| 7.55b 130,83 abe

eterangan : perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut Duncan taraf 5 %




Duri husil sidik rugam  diketabu
meskipun ada pengaruh nyata perlakuan
herat media_terhadap herat segar dan herat
konsumsi t:api tidak herpengaruh nyata
terhadup berat  kering  tanaman.  Apabila
dicermuti lebih lunjut dari tabel 1 nampuk
adunya  kecenderungun  peningkatan  berat
segar dun berat  konsumst  dengun
hertambahnya berat media yaitu berat 2 kg
ke 3 kg. Nampak adanya kecenderungan
bubwa  puda medi yung  lebih  banyuk
Jumlabnya mempunyai  beral segar lebih
unggi. Hal im karena kandungan  pupuk
orgunik  yung  lebih  bunyuk  sehingga
mempunyai kemampuan lehih tinggi dalam
menyerap air yang herakibat tanaman Ichih
bhanyak mengandung air pula, tetapi herat
keringnya sama. Beral kering yang sama
menunjukkun buhwa hasil [olosinlat yang
bisu lersimpan dalum wbuh lanuman juga
sama.

asil  sidik  ragam  pengaruh
perlakuan interval pemberian pupuk susulan
berupu pupuk orgumk cuir dengan variasi
tanpa pupuk susulun (PO), pemberian POC 5
huri sekuli (P1) dan pemberian POC 10 hur
sckali~ (P2)  mengindikasikan  adanya
pengaruh nyata  terhadap  pertumbuhan
tanaman yang ditunjukkan pada schagian
besur purameler yailu lebar daun lerlebar,

beral kering lanaman, jumlah daun, berat

segur lunumun dan beral konsumsi. Angka
yang dicapai dari perlakuan yang diberi
pupuk susulan berupa POC cenderung Iehih
tinggi dibanding yang fanpa pemberian
pupuk susulun POC. Hal ini menunjukkun
adunya  peran pemberiun  pup susulun
untuk  menambub kundungan  unsur  hara
dulam media. Kandungan unsur hara dalam
media yang terdiri dari campuran fanah dan
pupuk organik padat akan berkurang karcna
diserap untuk pertumbuban_lunaman yuang
semakin  besur. Menurut glul_yuni Sulgjo
(2002)  semukin  bertumbahnys  umur
perlumbuhan  lanaman makin  diperlukan
pula pemberian unsur hara untuk proses
pertumbuhan dan perkembangannya.
Pemberian pupuk susulan berguna untuk
menambab_atau mengembalikan unsur hara
Llersebul. gﬂngam pemberiun POC dapal
meningkatkan  kelersedivan  dan  serapun
unsur hara terutama unsur hara N yang
sangat  diperlukan  tanaman, schingga
ranaman  dapaf  mcmacu  pertumbuhan
vepelulinya. Sepertl dikemukukun oleh
Mursono dun Sigit (2001) buhwa unsur hura
N diperlukin uniuk pembentukun klorofil
vang diperlukan dalam proscs forosintesis
dan  memacu _ pertumbuhan vegetatit
tanaman. cmberian - POC dapat
meningkatkan  kelersedivan  dan  serapun

unsur hura yung sungal diperlukan untuk




pembentukan  senyawa  orgamk  sepert
karbohidrat, protein dan lipida. Senyawa-
senyawa terschut herperan dalam
pembentukan organ-organ tanaman. Seperti
dikemukukan oleh Setyat Harjudi (1993)
buhwa  hasil  metabolisme  (kurbohidrat,
protein dun lipida) digunakan tanaman untuk
keperluan pembentukan dan pembesaran sel
tanaman. Seclanjutnya  dijelaskan  olch
Dwidjoscputra (1991) hahwa tanaman akan
tumbuh subur dun memberikun hasil yuang
builk jika unsur hura yung dibutuhkannya
tersedia dalagg jumlah cukup dan seimbang.

Drari tabel 1 dapat dilihat pula bahwa
pemberian  pupuk susulan POC dengan
interval 5 hari sckali dan 10 hari sckali fidak
memberikan  perbedaan nyata  herbagai
purameler pertumbuhan tanaman. Hal 1m
menunjukkun buhwa kebutuhun unsur_hura
kemungkinun sudah tercukupi dun media
tanam yang herupa campuran tanah dan
pupuk organik padat.

Hasil  sidik  mgam  pengaruh
kombinusi kedua perlukuun yailu perlukuuan
beral media (B) dun perlukuan interval
pemberiun pupuk  sysulun POC (P)
menunjukkan tidak ada interaksi yang nyata
terhadap  semua  parameter  pertumbuhan
tanaman. Dengan demikian herarti tidak ada

ﬁlguruh suling  tunduk  antura perlukuan
5

rul media dun interval pemberiun POC

terhudup riumbubun  tnuman,  Dengun
kata lain @adaan ini menunjukkan bahwa
antara faktor bherat media  dan  interval
pemberian (" tidak secara bersama-sama
dulum mempenguruhi pertumbuhun tanaman
pukchoy.  Sebugaimunu telah disumpaikun
buhwa  meskipun  ada berbugal  variusi
perlukuan  berat  media dan interval
pemberian - POC,  namun  kemungkinan
kandungan unsur hara dalam media awal
sudah  mencukupt  kebutuhan  sehingga
perlumbuhan typaman Uduk berbeda nyatu.
Dari ﬁl&iil peneliian il bisa
dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk
melihat pengaruh berat media dengan berat
media yang jauh lehih sedikit misalnya | kg
(polibag ukuran 10) atau perlu dibandingkan
dengun perlakuan kontrol yaitu media awal
lunpa campuran pupuk organik. Bisa dieho
pula  buguwimuna perlumbubuan  lanuman
pakchoy apabila polibag bckas penanaman
pertama digunakan  untuk  penanaman

pakchoy kedua dengan  perlakuan yang

UL,

LSIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan :
Dari  hasil  penclitian  ini dapat
disimpulkan :
1. Perlukuun berat media (2 kg, 3 ke, 4 kg
@alk berpenguruh nyula terhadup Unggl




tanaman, panjung daun lt:rpunjung,gbur

daun tcrlcbar dan berat kering tanaman,

namun  berpengaruh  sangat  nyata

terhadap jumlah daun dan herpengaruh

nyala lerhadap beral segar lanaman dun
rul konsumsi lunaman pakchoy.

2 Erlukuam interval pemberian  pupuk
organik cair (F) berpengaruh tduk nyata
terhadap tinggi tanaman dan panjang
daun terpanjang, berpengaruh  nyata

terhadup lebur daun terlebar dun berat

kering  tanaman, serta  berpenguruh
sungul nyuty lerhadap jumlah daun, berat
segrur lunuman dan berat konsumsi.

3. Kombhinasi perlakuan berat media ?an
interval pemberian pupuk organik cair
(B x P) ftidak berinteraksi nyata pada
SEMUL PUrimeler.

4. DBeral konsumsi lertinggi dicapa oleh
perlukuan BI1P1 (beral media 2 kg,
interval pemberian POC 5 hari sckali)

yaitu 176,63 g tidak herbeda nyata
dengan perlakuan berat media 3 dan 4 kg
tunpa pemberian pupuk susulun POC

(B2P0 dun B3P0)

Saran :
Dari hasil  penclitian  ini bhisa
dilakukan penelitian lebih lanjut :
1. Bagaimana pertumbuhan tanaman
pukchoy apubila menggunakan berat

10

media yang jauh lebih sedikit misalnya 1
kg (polibag ukuran 10)

2. Perlu ada  perbandingan  dengan

perlakuan  kontrol  yaitu  media  awal

lunpa campuran pupuk organik.

3. Bagmimuna  perlumbuhan  lanaman

pukchoy  upabila  media  bekus

penanaman  pertama digunukan  untuk
penanaman

pakchoy kedua  dengan

perlakuan yang sama.

ﬁJAPAN TERIMA KASIII

Ucupan Terima Kusih disumpaikan kepada

LPFPM  UTPF  Surakurta  yung  telah

memberikan dana untuk  pelaksanaan

penclitian ini.

mFTAR PUSTAKA

Cahyono, B. 2003, Teknik dan Strategi
Budidaya Sawi Hijau. Yayuasun

Pustaka Nusantara. Yogyakarta.

Direktorat Gizi Depurtemen Kesehulun RI,

1981, Dafiar Komposisi Bahan
Makanan. Rhatara Karya Aksara.
Jakarta.

Dwidjoseputro, D. 1991. E:ngunlau’
[isiologn Tumbuhan, Gramedia,
Jakarta

Fikn, K., 2012. Pengaruh Volume Media
Tanam Dalam Polybag Terhadap
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
(Flaeis guineensis Jacq.) Fakultas
Pertunian, Universilas Riau.




%ryanto, W.T. Suhartini dan E. Rahayu,
2003. Sawi dan Selada. Edisi
Revisi. Penebar Swadaya. Jakarta.

?ramer, 1975. Plant and Soil Water
Relationship  Modern  Synthesis.
Tata Mc graw Hill Pub. Co. Ltd.
New Delhi.

Lingga, P., 2008. Petunjuk Penggunaan
Pupuk. Penebar Swadaya. Jakarta.

Marsono dan Sigit. 2001.
Penggunaan Pupuk.
Swadaya, Jakarta.

Petunjuk
Penebar

ﬁuliawati, ES.., 2001. Kajian Tingkat
Serapan Hara, Pertumbuhan dan
Produksi Sambiloto (Androgaphis
paniculata Ness.) pada Beberapa
Komposisi Media Tanam dan
Tingkat  Pengairan.  Prosiding
Simposium Nasional 1f Tumbuhan
Obat dan Aromatik. APINMAP.
Bogor, 8-10 Agustus 2001.

Mulyani Sutejo. 2002. Pupuk Cara
Pemupukan. Bina Aksara, Jakarta.

Musnamar, E.L., 2004. Pupuk Organik Cair
dan Padat. Pembuatan, Aplikasi.
Penebar Swadaya. Jakarta.

Parnata, A., B10. Meningkatkan Hasil

Panen dengan Pupuk Organik.

Agromedia Pustaka. Jakarta.

goidi, AA., 2016. Pengaruh Pemberian
Pupuk  Cair Daun  Lamtoro
(Leucaena leucocephala) Terhadap
Pertumbuhan dan Produktivitas
Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica
chinensis L.) Skripsi. Program Studi
Biologi. Universitas Sanata
Dharma. Yogyakarta.

11

ﬁlkmana, R., 2007. Bertanam Petsai dan
Sawi. Kanisius. Yogyakarta.

Sado, R.L, ?016. Pengaruh Pemberian
Pupuk Cair Daun Gamal (Gliricidia
sepiwm) Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Sawi Caisim (Brassica
juncea L.). Skripsi. Program Studi
Pendidikan  Biologi. Universitas
Sanata Dharma. Yogyakarta.

gulistyowati, E.S., 1982. Air Mati Akibat
Pupuk. Trubus No. 148 Tahun XIV,
Januari 1982, Jakarta.

Etanto,

R., 2002.
PenerapanPertanianOrganik
Pemasyarakatan dan
Pengembangannya. Kanisius.

Yogyakarta.

Suwahyono, U., 2014. Cara Cepat Membuat
Kompos dari  Limbah. Penebar
Swadaya. Jakarta.




PENGARUH BERAT MEDIA DAN INTERVAL PEMBERIAN

PUPUK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASILTANAMAN PAKCHOY DALAM POLIBAG

ORIGINALITY REPORT

45, 42,  16.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

29y

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

garuda.ristekdikti.go.id

Internet Source

.

9

Submitted to Universitas Muria Kudus
Student Paper

[52]

6

media.neliti.com

Internet Source

o]

4,

www.neliti.com

Internet Source

B

3%

www.scribd.com

Internet Source

El

2

docobook.com

Internet Source

2

ejournal.utp.ac.id

Internet Source

B B

1%

scholar.unand.ac.id

Internet Source

1o




eprints.umg.ac.id

Internet Source %
biologi.unnes.ac.id

Internet Source cyo

es.scribd.com .
Internet Source / o]

Submitted to Sriwijaya University .
Student Paper /0
eprints.undip.ac.id

Internet Source cyo
pt.scribd.com

Internet Source cyo

ejournal.unib.ac.id .
Internet Source /0

id.123dok.com )
Internet Source /0
pur-plso.unsri.ac.id

Internet Source (yo

18 id.scribd.com .
Internet Source /0
repository.unimal.ac.id

19 o
Internet Source 0

jurnal.una.ac.id

Internet Source



%

mistergemma.blogspot.com

Internet Source

%

eprints.unsri.ac.id

Internet Source

%

Submitted to Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
Student Paper

%

www.bpk-palembang.org

Internet Source

%

jurnal.unma.ac.id

Internet Source

%

cingdoland.blogspot.com

Internet Source

%

repository.ump.ac.id

Internet Source

%

repository.ung.ac.id

Internet Source

%

Submitted to LL Dikti IX Turnitin Consortium

Student Paper

%

akademik.unsoed.ac.id

Internet Source

%

eprints.umm.ac.id



B
—_—

Internet Source

%

w
N

repository.usd.ac.id

Internet Source

%

w
w

edoc.pub

Internet Source

%

w
N

Submitted to UIN Sunan Gunung DJati Bandung

Student Paper

%

w
(@)

Tomas Kiik, Oktovianus Rafael Nahak, Roberto
|. C. O. Taolin. "Efektivitas Bokashi Berbahan
Dasar Berbeda pada Pertumbuhan dan
Produksi Beberapa Jenis Rumput Potong", JAS,
2018

Publication

%

w
()}

ma-alistiqomahbdg.sch.id

Internet Source

%

w
~J

jurnal.unprimdn.ac.id

Internet Source

%

w
0]

ejurnal.untag-smd.ac.id

Internet Source

%

w
(o)

staff.uny.ac.id

Internet Source

%

40

savana-cendana.id

Internet Source

%




Kharis-try.blogspot.com 4
Internet Sourc}; Jsp < %
Submitted to Syiah Kuala University 4
Student Paper y < cyo
agrilecture.blogspot.com "
Intgrnet Source 9P < %
jurnal.unswagati.ac.id 5
JInternet Source J < %
eprints.uny.ac.id /
Internet Source < cyo
Submitted to State Islamic University of < y
Alauddin Makassar °
Student Paper
Submitted to Universitas Diponegoro
Student Paper p g <1 (yo
Florentina Bui, Maria Afnita Lelang, Roberto I. <1 "
C. O. Taolin. "Pengaruh Komposisi Media °
Tanam dan Ukuran Polybag Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tomat (Licopercicum
escelentum Mill)", Savana Cendana, 2016
Publication
Ardiyaningsih Puji Lestari, Sosiawan Nusifera, <1 "

Akmal Akmal. "Respon Kedelai Glycine max L.
merril di Lahan Kering Terhadap Pupuk Organik
Fermentasi Padat”, Jurnal limiah limu Terapan



Universitas Jambi|JIITUJ|, 2018

Publication

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography Off



